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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktualisasi pengembangan nilai demokrasi siswa SDN 03 Bengkulu
Tengah. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode studi deskriptif.
Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas VI SDN 03 Bengkulu Tengah. Instrumen penelitian menggunakan
lembar pedoman observasi, lembar pedoman wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui data colection, data reducation, data
display, consclusion drawing/verification. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan nilai demokrasi
siswa SDN 03 Bengkulu Tengah teraktualisasi dalam: (1) integrasi dalam pembelajaran PKn SD; (2) pemilihan
ketua kelas dengan cara voting atau musyawarah; (3) pemilihan jadwal piket; dan (4) penentuan anggota kelompok
belajar/teman sebaya. Aktualisasi pengembangan nilai demokrasi dilaksanakan baik dalam kurikulum nasional
maupun beberapa kegiatan yang dilakukan siswa selama di sekolah. Sekolah dalam hal ini guru harus proaktif
membimbing dan mengarahkan kegiatan-kegiatan siswa tersebut sehingga dapat mengembangkan nilai demokrasi
pada siswa sebagai bekal menjadi warga negara yang baik.

Kata Kunci: nilai demokrasi; pendidikan kewarganegaran; sekolah dasar.

Abstract

This study aims to describe the actualization of the development of democratic values in students at elementary
school 03 Bengkulu Tengah. The type of research used in this research is qualitative with descriptive research
methods. The research subjects were teachers and students of class VI at elementary school 03 Bengkulu Tengah.
The research instrument used observation guide sheets, interview guide sheets and documentation. Data collection
techniques using observation, interviews and documentation. Data analysis was carried out through data collection,
data reduction, data display, drawing conclusions/verification. The results of this study indicate that the development
of students' democratic values at elementary school 03 Bengkulu Tengah is actualized in: (1) integration in civics
learning in elementary schools; (2) the election of class leaders by voting or deliberation; (3) selection of picket
schedules; and (4) determination of study/peer group members. Actualization of the development of democratic
values is carried out both in the national curriculum and in several activities carried out by students while at school.
Schools, in this case teachers must be proactive in guiding and directing the activities of these students so that they
can develop democratic values in students as a provision to become good citizens.

Keywords: democratic values; civic education; elementary school.
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PENDAHULUAN
Kemajuan IPTEKS dan globalisasi di era industri 5.0 telah mempercepat proses transisi

masyarakat. Oleh karena itu, setiap negara telah melakukan upaya untuk mengubah masyarakat
menjadi masyarakat yang demokratis. Peran sekolah menjadi sangat penting dalam proses ini.
Peran sekolah dalam menjadikan siswa memperoleh wawasan kebangsaan, nilai-nilai universal
dan dalam memastikan kelangsungan masyarakat menjadi lebih penting (Yuniarto, 2021). Nilai
terkait dengan diri sendiri dan orang lain, lingkungan, bangsa, dan negara (Purwaningsih,
2018). Dengan terjalinnya hubungan yang baik antar manusia, maka terdapat nilai kebaikan
dalam hubungan tersebut. Menurut Faturahman (2018) demokrasi dipengaruhi oleh budaya
suatu masyarakat yang selalu mengutamakan kesepakatan bersama.

Nilai-nilai demokrasi berarti nilai-nilai sosial yang memberikan cara berpikir dan
aktivitas manusia yang demokratis seperti humanisme, spiritualitas, toleransi, dan kebebasan
berpendapat (Leshchenko et al, 2020). Sikap demokratis guru mempengaruhi sikap demokratis
siswa terhadap hak anak secara positif (Kahraman & Sezer, 2017). Lingkungan dan pengasuhan
keluarga, hubungan dengan teman, budaya lingkungan sosial, kegiatan politik di masyarakat
dan berita di media sosial telah menjadi faktor efektif dalam membentuk persepsi demokrasi
yang dimiliki guru (Nasirci & Sadik, 2017). Menurut Harell (2020) bahwa para guru menyadari
pentingnya membiarkan siswa mengalami, bernalar dan partisipasi demokratis sebagai proses
pengembangan nilai demokratis.

Proses pembelajaran anak usia sekolah dasar menekankan pada ranah sikap (Puji &
Wuryandani, 2017). Dewi et al (2021) menyatakan sekolah dasar harus menjadi lingkungan
yang dapat menumbuhkan sikap dan keterampilan yang demokratis bagi siswa. Siswa yang
dibesarkan di lingkungan sekolah yang demokratis dapat memainkan peran dalam pengambilan
keputusan proses, bertindak empati dan hormat terhadap orang lain, memiliki kekuatan
mengatasi kegagalan, dan menampilkan keberanian dalam memecahkan masalah yang mereka
hadapi (Kula & Aytag, 2022). Ersoy (2016) menyatakan bahwa kegiatan demokrasi di sekolah-
sekolah secara langsung mempengaruhi kehidupan sehari-hari anak dan mengarahkan anak
untuk mengetahui hak dan kewajibannya serta membela diri dengan menggunakan hak tersebut
merupakan perilaku yang diharapkan dari warga negara yang sehat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas VI SDN 03 Bengkulu
Tengah pada tanggal 04 oktober 2021 bahwa aktualisasi pengembangan demokrasi pada anak
sekolah dasar dilakukan dengan cara (1) integrasi kurikulum dalam pembelajaran PKn SD dan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa seperti (2) pemilihan ketua kelas dengan cara
voting atau musyawarah; (3) pemilihan jadwal piket; dan (4) penentuan anggota kelompok
belajar/teman sebaya.

Hasil penelitian Sulistiyono (2021) menunjukkan bahwa nilai-nilai demokrasi sangat
penting dikembangkan pada siswa sekolah dasar. Khuzaimah & Pribadi (2022) menyatakan
bahwa pendidikan yang menerapkan nilai-nilai demokrasi yaitu terdapat proses pembelajaran
yang tidak membeda-bedakan siswa baik secara status sosial, suku, agama, ras, maupun
membedakan siswa dari aspek yang lainnya. Demokrasi dalam pendidikan diwujudkan dalam
pembelajaran di sekolah yang demokratis yaitu dengan melibatkan semua pihak seperti guru,
siswa, maupun pihak lain yang terlibat dalam pendidikan (Zahrawati, 2018). Hasil penelitian
Rawanoko & Wuryandani (2017) menyimpulkan bahwa implementasi nilai demokratis yang
diterapkan melalui pembelajaran di kelas dapat diintegrasikan melalui pembelajaran PKn. Hasil
penelitian Rini (2017) menunjukkan bahwa nilai-nilai demokrasi dapat dilakukan dengan
memasukkan nilai-nilai demokrasi melalui silabus dan RPP dalam pembelajaran PKn di kelas.
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Kegiatan pembelajaran PKn di kelas, dapat dilakukan dalam mengembangkan nilai demokrasi
kepada siswa. Menurut Jubaedah (2023) mata pelajaran PKn SD ditujukan untuk pembentukan
dasar-dasar nilai dan moral yang kuat bagi siswa. Pada penelitian ini berfokus pada kegiatan
aktualisasi pembelajaran di kelas dan kegiatan rutin yang terjadi di sekolah dalam rangka
pengembangan nilai demokrasi.

Proses pengajaran dan pengembangan nilai harus direncanakan agar lebih efektif
(Darmansyah & Susanti, 2022). Menurut Ari, Sirem, & Kayir (2021) kegiatan demokrasi harus
dilakukan dengan kegiatan-kegiatan konkret yang juga sesuai dengan level siswa. Sabri (2020)
menyatakan bahwa demokrasi seharusnya diperluas dalam program pendidikan dasar dan
dibagi ke dalam setiap tingkat kelas, isinya harus diperbarui sesuai dengan kompetensi
kewarganegaraan, minat dan tingkat kesiapan siswa, pendekatan pendidikan yang berpusat
pada siswa harus diterapkan oleh guru.

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, penelitian ini bertujuan ini adalah
mendeskripsikan pengembangan nilai demokrasi siswa SDN 03 Bengkulu Tengah. Penelitian
ini fokus pada (1) persepsi pembelajaran demokrasi; (2) kurikulum pembelajaran demokrasi;
(3) pelaksanaan pembelajaran demokrasi; (4) ketersediaan sarana, prasarana, dan pendukung
pembelajaran demokrasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian fenomologi dengan strategi inquiri yang menekankan pada
pencarian sebuah makna pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi
tentang sebuah fenomena- fenomena, fokus atau multimetode, bersifat alami dan holistik, serta
mengutamakan sebuah kualitas suatu data yang disajikan secara naratif (Winarni, 2018:146).
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Dalam
penelitian ini sumber data primer atau subjek penelitian adalah guru kelas VI dan siswa kelas
VI di SDN 03 Bengkulu Tengah. Data sekunder penelitian diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian adalah lembar pedoman
observasi, lembar pedoman wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian
ini menggunakan uji realibilitas yaitu dengan triangulasi teknik. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan Miles dan Huberman, yaitu reduction data, display data, dan
conclucing drawing/verification (Sugiyono 2016:244).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Persepsi Pembelajaran Demokrasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI SDN 03 Bengkulu Tengah
menjelaskan bahwa pembelajaran demokrasi merupakan pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada setiap siswa untuk mendapatkan pendidikan yang sama. Setiap anak
mendapatkan kesempatan yang sama baik dalam pendidikan maupun dalam segala hal.
Kegiatan demokrasi di lingkungan sekolah terlihat dari guru tidak mendeskriminasi atau
membeda-bedakan siswa. Kebanyakan guru menyamaratakan hak siswa dan memperhatian
sikap siswa dalam pembelajaran. Persamaan hak siswa di dalam kelas membuat siswa merasa
dihargai dan dihormati walaupun banyak perbedaan yang di temukan, mulai dari ras, suku,
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bahkan agama (Handoko, Sumarna, & Rozak, 2022). Sobri et al (2019) mengungkapkan bahwa
dalam mengaktualisasikan nilai-nilai karakter yang memuat nilai demokratis dapat dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran demokrasi merupakan wadah siswa untuk mengemukakan pendapat
secara bebas. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas VI SDN 03 Bengkulu
tengah, siswa masih kurang memahami kegiatan demokrasi. Siswa hanya mengetahui bahwa
demokrasi itu seperti pemilihan ketua kelas atau pemimpin. Siswa mengetahui hal hal tersebut
melaui pengamatan mereka seperti pemilihan politik atau pemilihan umum biasanya siswa
mengetahui dari menonton televisi atau menyaksikan langsung pemilihan umum.

Pembelajaran demokrasi harus dilaksanakan dengan baik, hal ini karena pembelajaran
demokrasi sangat penting untuk diajarkan di sekolah. Taniredja & Abduh (2016) menyatakan
bahwa guru perlu menerapkan pembelajaran demokrasi melalui pembelajaran di dalam kelas.
Pembelajaran demokrasi di sekolah memang perlu diterapkan untuk menghadapi tantangan era
globalisasi (Arifin, 2021). Demokrasi tidak akan datang, tumbuh, dan berkembang dengan
sendirinya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Demokrasi perlu
ditanamkan dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai demokrasi
dianggap baik dan positif bagi setiap warga. Pembelajaran demokrasi bertujuan untuk
menumbuhkan rasa percaya diri siswa, berani mengukakan pendapatnya sendiri, dan siswa
dapat menghargai setiap perbedaan serta dapat bertanggung jawab. Materi atau muatan
pembelajaran demokrasi yang telah dirancang oleh guru yaitu diterapkan dalam materi
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn).

Dalam penerapan pembelajaran demokrasi tersebut hasilnya yaitu dapat menanamkan
sikap 1) saling menghargai, 2) percaya diri, 3) kebebasan berpendapat, dan 4) kerjasama. Maka
berdasarkan persepsi pembelajaran demokrasi bahwa metode pembelajaran PKn hendaknya
bermuatan nilai-nilai yang positif bermuara pada pengembangan sikap, nilai, dan moral atau
kecerdasan siswa di lingkungan sekolah dan di luar sekolah. Pembelajaran PKn hendaknya
menstimulasi siswa untuk aktif dalam proses belajar, karena keaktipan siswa ini dapat
diwujudkan melalui aktivitas membaca, bertanya, berdiskusi, mengumpulkan data,
menganalisis data, menilai, memecahkan masalah, ataupun mengambil keputusan.

Dengan demikian, nilai demokrasi yang terdapat pada pelajaran PKn diaktualisasikan
di lingkungan sekolah dapat dimaknai sebagai cerminan perilaku para siswa sehari-hari yang
terwujud dalam cara bersikap dan bertindak. Nilai-nilai demokrasi dan perilaku yang
ditanamkan dalam pembelajaran PKn, yaitu perilaku yang mengutamakan kepentingan bersama
di atas kepentingan perorangan atau golongan sehingga perbedaan pemikiran, pendapat,
ataupun kepentingan dapat diatasi melalui musyawarah dan mufakat diliputi oleh semangat
kekeluargaan yang merupakan ciri khas bangsa Indonesia. Angraini (2017) menyatakan pada
dasarnya PKn memiliki tujuan untuk mempersiapkan warga negara agar saling mendukung dan
mengembangkan kehidupan secara terbuka dan dapat di pertanggungjawabkan secara moral
kepada manusia dan Tuhan Yang Maha Esa.

2. Kurikulum Pembelajaran Demokrasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI SDN 03 Bengkulu Tengah, guru
telah mencantumkan tentang pembelajaran demokrasi ke dalam rancangan silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran PKn di kelas VI
sekolah dasar. Guru mengatakan bahwa silabus dari pemerintah yang memuat pembelajaran
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demokrasi dan di dalam RPP sudah dicantumkan bahkan ada penilaian sikap. Demokrasi bukan
saja dalam materi yang diajarkan oleh guru maupun materi yang diterima oleh siswa tetapi juga
dalam prosesnya harus mencerminkan sikap demokrasi (Juanda & Rahayu, 2019).
Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di kelas VI diperoleh data
dokumen perangkat pembelajaran silabus dan RPP mata pelajaran PKn. Hasil observasi yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa guru mencantumkan nilai-nilai demokrasi ke dalam
silabus dan RPP mata pelajaran PKn di kelas VI sekolah dasar. Pada kegiatan pelaksanaan
pembelajaran terlihat guru menggunakan model discovery learning. Sintaks atau langkah kerja
model discovery learning dalam proses pembelajaran penemuan mengikuti tahapan sebagai
berikut: (1) pemberian rangsangan (stimulation); (2) pernyataan/identifikasi masalah (problem
statement); (3) pengumpulan data (data collection); (4) pengolahan data (data processing); (5)
pembuktian (verification); dan (6) menarik simpulan/generalisasi (generalization). Hasil
penelitian Ariani & Wachidi (2018) menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran discovery
learning dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn.
Dari hasil dokumentasi terlihat bahwa guru sudah menggunakan rubrik penilaian untuk
melakukan penilaian dalam pembelajaran PKn berbasis nilai demokrasi. Instrumen penilaian
yang digunakan siswa dalam pembelajaran PKn berbasis nilai demokrasi yaitu: (1) instrumen
penilaian sikap, (2) penilaian pengetahuan, dan (3) keterampilan. Metode yang terdapat dalam
RPP yaitu (1) ceramah, (2) diskusi, (3) tanya jawab, dan (4) penugasan. Guru kelas VI sudah
memberikan kesempatan pada siswa untuk menyajikan hasil pekerjaannya melalui presentasi
antar kelompok. Christopel & Kuntoro (2016: 15) menyatakan bahwa nilai-nilai demokrasi
hendaknya dapat diaktualiasikan dalam kehidupan nyata melalui suatu transformasi, khususnya
dalam bidang melalui pendidikan, yang diaplikasikan dengan penggunaan metode
pembelajaran demokrasi. Metode pembelajaran demokratis memungkinkan terjadinya proses
dialog yang berujung pada pencapaian tujuan instruksional yang ditetapkan. Tanpa demokrasi
di kelas, guru akan menjadi penguasa tunggal yang tidak dapat diganggu gugat (Imron, 2018).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada SDN 03 Bengkulu Tengah dalam
dokumen kurikulum ditemukan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang digunakan guru
dalam mengintegrasikan nilai demokrasi dalam pembelajaran PKn di kelas VI dapat dilihat
pada Tabel 1.
Tabel 1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pendidikan Kewarganegaraan
No Kompetensi Inti/Kompetensi Dasar
1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya
1.1 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas nilai-nilai Pancasila secara utuh
sebagai satu kesatuan dalam kehidupan sehari-hari.
1.2 Menghargai makna kewajiban, hak, dan tanggung jawab sebagai warga negara
dalam menjalankan agama.
1.3 Mensyukuri keberagaman sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika.
1.4 Mensyukuri persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa
beserta dampaknya
2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air.
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2.1 Bersikap penuh tanggung jawab sesuai nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan

sehari-hari.

2.2 Melaksanakan kewajiban, hak, dan tanggung jawab sebagai warga negara sebagai

wujud cinta tanah air.

2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat

dalam konteks Bhineka Tunggal Ika.

2.4 Menampilkan sikap tanggung jawab terhadap penerapan nilai persatuan dan

kesatuan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa pelaksanaan pengembangan nilai demokrasi
menjadi materi pokok pada pembelajaran aspek sikap. Menurut Astiningtyas (2018)
mengembangkan sikap siswa sesuai dengan karakteristik masing-masing. Kompetensi Inti dan
kompetensi dasar pembelajaran PKn ini sebagaimana tujuan implementasi kurikulum 2013
yaitu untuk membentuk siswa dapat lebih aktif lagi dalam sistem pembelajaran (Fitriani, Putri,
& Khoiriyah, 2020).

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa guru telah
mengintegrasikan nilai-nilai demokrasi ke dalam silabus dan RPP di kelas VI SDN 03 Bengkulu
Tengah. Guru menggunakan model pembelajaran discovery learning yang bertujuan untuk
mengembangkan kegiatan penemuan aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan pada
pembelajaran PKn di sekolah dasar yang menyenangkan dan efektif untuk menanamkan nilai-
nilai demokratis. Metode yang digunakan diantaranya adalah ceramah, diskusi, tanya jawab,
dan penugasan. guru juga selalu memberikan kesempatan pada siswa untuk menyajikan hasil
pekerjaan diskusi melalui presentasi. Dalam kegiatan pembelajaran PKn guru membuat
instrumen penilaian. Instrumen penilaian yang telah dibuat guru kelas VI SDN 03 Bengkulu
Tengah yaitu penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Menurut Djaafar (2021)
instrumen penilaian evaluasi dalam proses dan hasil belajar mencakup aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat membentuk karakter peserta didik secara tepat.

3. Pelaksanaan Pembelajaran Demokrasi

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan siswa kelas VI
terdapat adanya pembagian pengurus kelas seperti ketua kelas, bendahara, dan sekretaris.
Dalam pemilihan pengurus kelas dilakukan dengan pemungutan suara (voting). Guru
memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin mencalonkan diri menjadi pengurus kelas,
kemudian dari beberapa siswa yang mencalonkan tersebut dipilih melalui hasil suara terbanyak
yang di berikan siswa kelas, sehingga suara yang paling banyak akan menjadi ketua kelas dan
urutan suara terbanyak setelanya akan menjadi sekretaris dan selajutnya bendahara. Menurut
Srimadona & Caniago (2022) bahwa nilai-nilai demokrasi dapat diwujudkan dalam
pengambilan keputusan dengan jalan musyawarah ataupun voting. Dalam penentuan jadwal
piket ditentukan oleh guru. Menurut guru kelas VI tersebut kalau dibiarkan siswa yang memilih
sendiri pasti akan menimbulkan jarak lagi dan terbentuk gank-gank kembali. Jadi tidak ada anak
yang merasa dikucilkan karena tidak memiliki teman. Hasil wawancara siswa yang menyatakan
bahwa jadwal piket ditentukan dan dibuat oleh guru kelas.

Menurut Susanti, Lian, & Puspita (2020) strategi dalam pengembangan nilai dilakukan
dengan kegiatan rutin. Berdasarkan hasil observasi di kelas VI bahwa kegiatan rutin dalam
menanamkan nilai demokrasi dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, siswa yang bertugas
memimpin yaitu ketua kelas namun sering juga bergantian bergiliran dengan siswa lain untuk
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maju ke depan kelas memimpin membaca doa dan diakhiri dilanjutkan membaca beberapa
surat-surat pendek. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI, bentuk kegiatan yang
dilakukan secara rutin di kelas dalam rangka mengembangkan nilai demokratis dengan cara
melakukan diskusi kelompok.

Guru membiasakan siswa untuk melakukan diskusi, tanya jawab dan membentuk
kelompok-kelompok diskusi. Dalam pembentukan kelompok secara heterogen dengan cara
guru mengarahkan dan mempertimbangkan hasil akademik siswa. Pada kegiatan diskusi
kelompok guru membebaskan siswa untuk mengemukakan pendapat dan memberikan
kesempatan pada setiap siswa untuk bertanya saat pembelajaran di kelas. Selanjutnya guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk mendemontrasikan hasil diskusi kelompok dengan
cara presentasi di depan kelas, sehingga melalui demontrasi hasil diskusi kelompok dapat
mengembangkan nilai demokratis siswa yang lebih percaya diri dan berani mengemukakan
pendapat di depan kelas. Siswa yang lain mendengarkan hasil persentasi sebagai upaya untuk
menghargai dan menghormati teman. Meskipun berbeda pendapat dari diskusi kelompok atau
demonstrasi ketika presentasi kelompok, hal tersebut membentuk siswa untuk lebih aktif dalam
melakukan pembelajaran di kelas. Kegiatan diskusi kelompok dapat menunjukkan hasil kerja
yang efektif (Gonzalez & Delarnette, 2015). Faizah, Subanji, & Susiswo (2021) menyatakan
hal penting yang perlu diperhatikan dalam pembagian kelompok adalah kemampuan anggota
kelompok, kemampuan komunikasi, dan berpikir terbukanya.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dalam pelajaran yang
kurang jelas. Setelah siswa melakukan pengamatan dalam kegiatan pembelajaran, siswa
diminta mengajukan pertanyaan dan disampaikan di kelas. Pertanyaan yang diajukan siswa
dijawab oleh anggota kelompok diskusi. Hasil wawancara dengan siswa kelas VI menjelaskan
bahwa pada saat di kelas siswa melakukan tanya jawab untuk memperkuat pemahaman. Hal
tersebut dilakukan untuk mengembangkan nilai demokratis siswa sekolah dasar. Implementasi
nilai-nilai demokrasi yang dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran PKn di sekolah
Dasar adalah kebebasan berpendapat (Ayu, Idris, & Dedy, 2018).

Upaya untuk mendukung pengembangan nilai-nilai demokrasi di lingkungan sekolah
melalui pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Ardy, Muhamad, Irham, & Wiyani (2013:
90) menyatakan bahwa nilai-nilai dapat di integrasikan dalam proses pembelajaran berupa
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran pada silabus dan RPP yang
telah dibuat guru sudah memuat nilai demokrasi seperti menghormati, tanggung jawab dan
demokratis. Maka pembelajaran PKn memenuhi beberapa aspek penting di yaitu: (1) kurikulum
PKn di sekolah dasar harus didasarkan pada pendekatan ilmiah (2) peranan PKn harus dapat
memberdayakan siswa dan membekali siswa dengan kemampuan dan karaktristik sebagai
warganegara yang baik (3) metode pengajaran PKn harus dapat mengembangkan kemampuan
sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa untuk berfikir kritis dan demokratis, mengambil
keputusan dan menciptakan suasana dialogis diantara siswa (4) PKn menjadi peran penting
dalam mengembangkan nilai-nilai kebangsaan dan mampu mewujudkan masyarakat yang
demokratis (Izma & Kesuma, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa
pengembangan nilai demokrasi di kelas VI SDN 03 Bengkulu Tengah antara lain: (1) pemilihan
ketua kelas dengan cara voting atau musyawarah; (2) pemilihan jadwal piket; (3) pembagian
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kelompok yang heterogen dalam diskusi, siswaa diberi kesempatan bertanya dan menjawab.
dan (4) penentuan anggota kelompok belajar/teman sebaya.

4. Ketersediaan Sarana, Prasarana, dan Pendukung Pembelajaran Demokrasi

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas VI sarana,
prasarana, dan pendukung pembelajaran demokrasi di SD Negeri 03 Bengkulu Tengah masih
sangat kurang memadai. kualitas sarana dan prasarana yang ada di sekolah dalam pelaksanaan
pembelajaran demokrasi masih belum lengkap. Pihak sekolah sudah berushaan untuk
melengkapi kekurangan kebutuhan pembelajaran, namun masih kurang alokasi biaya untuk
mengikuti pelatihan/workshop dalam menunjang pelaksanaan kegiatan demokrasi.

Guru dituntut lebih variasi dalam menggunakan media pembelajaran sehingga proses
belajar mengajar lebih efektif. Saodah et al (2020) menyatakan dengan menggunakan media
pembelajaran guru dapat menumbuhkan motivasi sehingga siswa menjadi aktif dalam
merespon, memberi umpan balik dengan cepat dan menghindari kebosanan siswa dalam proses
pembelajaran. Sarana dan prasarana pendukung yang dimanfaatkan guru kelas VI yang ada
dalam proses belajar mengajar yaitu komputer atau laptop, speaker dan beberapa buku referensi
pendukung seperti buku paket dan buku ensiklopedia yang menjadi faktor penunjang
keberhasilan proses pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa jenuh selama proses
pembelajaran. Dari hasil wawancara dengan guru kelas menjelaskan bahwa guru sudah
mencoba untuk melakukan kegiatan pembelajaran supaya tidak monoton dalam menyampaikan
materi dengan jelas kepada siswa. Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dengan mencoba melengkapi ketersediaan sarana dan prasarana serta pendukung pembelajaran
dengan cara membawa alat-alat kebutuhan tersebut dari rumah seperti laptop, speaker, dan
beberapa buku referensi pendukung.

Pendukung pembelajaran demokrasi yang paling utama dari pengembangan nilai
demokrasi ini adalah lingkungan sekolah, dapat mempermudah siswa dan guru dalam
menerapkan nilai dan sikap demokratis, sebab dengan adanya kebebasan dalam lingkungan
sekolah dalam hal berpendapat akan membuat siswa terbiasa akan nilai-nilai demokrasi. Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini (2017) menunjukkan bahwa pendukung
pembelajaran demokrasi di sekolah dasar adalah (1) sarana dan prasarana pendukung yang
dimanfaatkan guru antara lain LCD, gambar, dan buku pelajaran yang digunakan sebagai
referensi; (2) budaya yang dianut di SD; dan ¢) Kepemimpinan.

Ada beberapa hambatan dalam pembelajaran demokrasi di kelas. Berdasarkan hasil
wawancara menurut guru kelas VI hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran demokrasi di
sekolah dasar adalah (1) kurang maksimal dalam alokasi waktu untuk melakukan pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran. (2) kompetensi guru dan siswa masih kurang
optimal, (3) keterbatasan biaya dalam mendukung proses pembelajaran, (4) Perbedaan
kemampuan antar siswa, karena setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, (5)
kurang optimal dukungan orangtua, lingkungan masyarakat, dan perbedaan individu dalam hal
sarana dan prasarana. Menurut As & Mustoip (2023) guru harus memperhatikan faktor
eksternal dalam mengembangkan nilai agar dapat memberikan dampak yang positif bagi siswa
yang meliputi: (1) dukungan orang tua siswa, (2) kurikulum yang jelas dari pemerintah, (3)
kondisi sosial dan lingkungan sekitar sekolah. Sejalan dengan pendapat tersebut, Ngombar
(2019) menyatakan bahwa guru hendaknya dapat menyiasati kondisi ini dengan menerapkan
metode pembelajaran yang sesuai agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
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Solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi hambatan pelaksanaan aktualisasi
pengembangan nilai-nilai demokrasi diantaranya: (1) kesadaran orang tua. kesadaran orang tua
terhadap kepedulian anak bukan hanya terpenuhinya kebutuhan material, tetapi juga kebutuhan
seperti perhatian dan kasih sayang. Untuk itu diperlukan kesadaran orang tua untuk
memberikan perhatiannya kepada siswa di dalam dan di luar sekolah; (2) keterlibatan
masyarakat. Sekolah harus meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan demokratis untuk meningkatkan kualitas sekolah; dan (3) komunikasi dan
hubungan humanis. Komunikasi dan hubungan humanis dapat dilakukan kedua pihak untuk
mencari solusi bersama dalam membantu siswa mengaktualisasikan nilai-nilai demokratis.
Nasution (2019) menyatakan bahwa pendidikan demokrasi merupakan suatu cara yang
digunakan untuk memperkuat kebersamaan dan kerjasama dari seluruh komponen sekolah
khususnya para guru, siswa, dan orang tua siswa.

Aktualisasi pengembangan nilai-nilai demokrasi tentunya tidak hanya dilakukan di
dalam lingkungan sekolah tetapi dapat dilakukan di luar lingkungan sekolah. masyarakat dapat
menunjang kegiatan belajar siswa apabila masyarakat berhasil menciptakan suasana yang
kondusif. Kondisi kondusif tersebut mendorong siswa untuk belajar dengan baik,
mengembangkan nilai-nilai demokrasi yang diharapkan menjadi budaya bersama di lingkungan
sekolah. Menurut Maryati & Priatna (2017) lingkungan yang kondusif bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai demokrasi. Dari hasil wawancara dengan guru menjelaskan bahwa
masing-masing siswa mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, perbedaan ini menuntut
adanya perbedaan perlakuan antara siswa yang satu dengan yang lain. Dalam hal ini seorang
guru harus mampu menyediakan sarana, prasarana dan pendukung pembelajaran dengan
efektif. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI bahwa dukungan sekolah dalam
implementasi pengembangan nilai demokrasi dengan cara menyiapkan sumber belajar berupa
buku-buku pembelajaran di perpustakaan.

Dari hasil wawancara dengan guru kelas VI SD Negeri 03 Bengkulu Tengah, guru
menjelaskan bahwa sekolah tersebut melakukan kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Pembina
kegiatan ekstrakulikuler pramuka yaitu wali kelas VI, lebih lanjut guru mengatakan bahwa
melalui ekstrakulikuler pramuka ini merupakan sebagai wadah yang disediakan sekolah dalam
pengembangan nilai demokrasi. Melalui kegiatan pramuka nilai demokrasi akan terwujud
seperti siswa lebih berani, lebih mandiri, dapat bertanggung jawab, semakin percaya diri, dan
dapat menghargai sesama teman serta menghormati orang yang lebih tua. Kegiatan
ekstrakulikuler pramuka memiliki banyak manfaat untuk siswa yaitu membentuk karakter
siswa, membuat siswa menjadi lebih menghargai sesama, melatih mental dan juga moral
(Gazali et al, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat menjelaskan bahwa
sarana dan prasarana pendukung kegiatan pengembangan nilai demokrasi masih kurang dan
tidak ada kegiatan pelatihan/workshop untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran nilai
demokrasi di sekolah. Salah satu kegiatan penunjang yang dimplementasikan di SDN 03
Bengkulu Tengah adalah ekstrakuler pramuka. Kegiatan ekstrakuler pramuka bertujuan sebagai
upaya sekolah untuk mengembangkan nilai demokrasi siswa sekolah dasar.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa aktualisasi
pengembangan nilai demokrasi di kelas VI SD Negeri 03 Bengkulu Tengah sudah berjalan
cukup baik. Pengembangan nilai demokrasi yang telah diaktualisasikan di SDN 03 Bengkulu
Tengah melalui beberapa kegiatan yaitu: (1) ketersediaan kurikulum pembelajaran dalam
silabus dan RPP mata pelajaran PKn; (2) pemilihan ketua kelas dengan cara voting atau
musyawarah; (3) pemilihan jadwal piket; dan (4) penentuan anggota kelompok belajar/teman
sebaya. Guru juga membiasakan siswa untuk berdiskusi kelompok. Dan anggota kelompok
dipilih langsung oleh guru agar sama rata serta membiasakan siswa berlatih memutuskan hal -
hal kecil di kelas dengan musyawarah dan berdiskusi. Sarana dan prasarana pendukung
pengembangan nilai demokrasi masih kurang untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran
berbasis demokrasi di SDN 03 Bengkulu Tengah. Hambatan pelaksanaan kegiatan
pengembangan nilai demokrasi seperti kurangnya dukungan orang tua, lingkungan masyarakat,
dan perbedaan individu dalam hal sarana dan prasarana.
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